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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam rangka menjawab 

rumusan serta tujuan dari penelitian, maka kesimpulan yang relevan dengan hasil 

analisis adalah sebagai berikut : 

1. Variabel yang berpengaruh terhadap perilaku berlalu lintas 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua variabel kunci dalam 

konstruk eksogen yaitu kedisiplinan dan pengetahuan yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku berkendara. Indikator kedisiplinan, 

yakni etika berkendara dengan sub-indikator X2.2 (menghindari 

penggunaan telepon genggam saat berkendara), memiliki nilai pengaruh 

paling besar (0,977). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan dalam etika 

berkendara sangat berpengaruh terhadap perilaku berkendara yang aman. 

Di sisi lain, indikator pengetahuan terkait kepatuhan hukum (X1.4) memiliki 

nilai pengaruh langsung lebih kecil sebesar 0,744. Ini menggambarkan 

bahwa pengetahuan dan pemahaman terhadap hukum dan aturan lalu 

lintas sangat penting untuk mendukung perilaku berkendara yang aman 

dan patuh. Oleh karena itu, perbaikan dalam dua aspek ini dapat 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keselamatan di jalan raya. 

Berdasarkan analisis konstruk endogen menunjukkan bahwa variabel 

perilaku, khususnya indikator perilaku berkendara secara dissociated active 

(Y2.2), memiliki pengaruh langsung paling besar dengan nilai sebesar 

0,722. Perilaku berkendara dissociated active mencakup perilaku 

berbahaya dan tidak bertanggung jawab seperti berkendara dengan 

kecepatan tinggi, mengubah jalur tanpa pemberitahuan, dan lainnya. 

Selain itu, variabel persepsi, khususnya indikator persepsi negatif (Y1.2), 

juga memiliki pengaruh langsung signifikan dengan nilai 0,697. Persepsi 

negatif merujuk pada sikap dan pandangan yang meremehkan 

keselamatan saat berkendara, seperti tidak menggunakan helm atau 

mengemudi dengan kecepatan tinggi. Peningkatan dalam perilaku 

berkendara yang bertanggung jawab dan perubahan dalam persepsi 
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negatif dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

keselamatan di jalan raya. 

2. Pemodelan perilaku berlalu lintas menggunakan SEM (Structural Equation 

Modelling) 

Berdasarkan hasil analisis model struktural dan pengujian goodness 

of fit, penelitian ini (Perilaku Berlalu Lintas Usia Muda dalam Mengendarai 

Sepeda Motor dengan Metode SEM) menghasilkan dua persamaan 

struktural yang dapat diterima sehingga dapat menjelaskan pengaruh 

masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen. Dua 

persamaan struktural yang dihasilkan, yaitu : 

Persamaan Struktural 1 : Persepsi = 0,386 (pengetahuan) + 0,691 

(kedisiplinan)  

Persamaan Struktural 2 : Perilaku = -0,294 (pengetahuan) + -0,969 

(kedisiplinan)  

Hasil persamaan struktural pertama yang dihasilkan dari penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap perilaku. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

jalurnya sebesar 1,875. Dalam membentuk persepsi variabel pengetahuan 

(sebesar 0,386) dan variabel kedisiplinan (sebesar 0,691) berperan secara 

signifikan, hal tersebut ditunjukan dengan nilai pengaruh langsung secara 

positif. Pada tabel IV.21 indikator yang mendukung pembentukan persepsi 

positif secara signifikan adalah indikator kedisiplinan X2.2 (menghindari 

penggunaan telepon genggam saat berkendara) dan indikator 

pengetahuan X1.4 (terkait kepatuhan hukum).  

Hasil persamaan struktural kedua menunjukan bahwa dalam 

membentuk perilaku dipengaruhi oleh variabel pengetahuan (sebesar -

0,294) dan variabel kedisiplinan (sebesar – 0,969) berperan secara negatif, 

hal tersebut ditunjukan dengan nilai pengaruh langsung secara negatif. 

Sebuah bobot jalur negatif antara dua variabel menunjukkan bahwa 

variabel-variabel tersebut memiliki hubungan terbalik. Jadi, jika nilai 

variabel satu menurun, nilai variabel lainnya juga akan ikut menurun. Pada 

tabel IV.21 indikator yang mendukung pembentukan perilaku negatif 



76 
 

secara signifikan adalah indikator kedisiplinan X2.3 (alat keselamatan 

berkendara) dan indikator pengetahuan X1.1 (pengetahuan rambu lalu 

lintas). Adapun perilaku yang dibentuk dari kedua jalur tersebut adalah 

Y2.4 (Injudicious, kemampuan menilai kurang).  

Perilaku "injudicious" merujuk kepada perilaku yang menunjukkan 

kurangnya pertimbangan atau kebijaksanaan. Dalam konteks berkendara, 

hal tersebut melibatkan berbagai tindakan atau kebiasaan yang bisa 

membahayakan keselamatan di jalan misalnya seperti estimasi jarak yang 

tidak baik, salah satu aspek penting dalam berkendara adalah kemampuan 

untuk mengestimasi jarak antara kendaraan dengan kendaraan lain, 

pejalan kaki, atau objek lain di jalan. Jika pengendara sering salah dalam 

mengestimasi jarak, hal tersebut dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

Selain itu gerakan berkendara yang tidak umum  seperti pengendara yang 

tiba-tiba berhenti tanpa peringatan, atau mengubah lajur tanpa memberi 

tanda, ini dapat mengejutkan pengendara lain dan menyebabkan 

kecelakaan. Perilaku injudicious ini bisa berdampak negatif pada 

keselamatan di jalan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan dan 

menghindari perilaku seperti ini saat berkendara.  

Dapat disimpulkan bahwa pembentukan perilaku negatif ketika 

berkendara dipengaruhi oleh pengaruh pengetahuan dan kedisiplinan yang 

negatif pula. Sehingga perlu meningkatkan pengetahuan dan kedisiplinan 

untuk mendapatkan perilaku yang positif  

V.2 Saran  

Saran yang dapat saya berikan pada Pemerintah Kabupaten Sidoarjo adalah 

sebagai berikut: 

1. Diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan kedisiplinan 

pengendara sepeda motor usia muda di Kabupaten Sidoarjo. Program 

penegakan hukum yang ketat dan peningkatan patroli lalu lintas dapat 

menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran akan pentingnya 

patuh terhadap aturan lalu lintas. Selain itu, pengembangan strategi 

penguatan norma dan budaya disiplin juga perlu dilakukan melalui 

kampanye sosial dan pembentukan komunitas berbasis keselamatan 

berlalu lintas. 
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2. Perlu dilakukan evaluasi terhadap kebijakan dan regulasi lalu lintas yang 

ada di Kabupaten Sidoarjo, terutama yang berkaitan dengan pengendara 

sepeda motor usia muda. Evaluasi ini dapat melibatkan pemangku 

kepentingan terkait, seperti pemerintah daerah, kepolisian, dan organisasi 

masyarakat, untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang perbaikan 

dalam regulasi yang ada. Tujuannya adalah untuk memastikan adanya 

kebijakan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pengendara sepeda 

motor usia muda. 

3. Penting untuk melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat secara 

aktif dalam upaya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap 

aturan lalu lintas. Dapat dilakukan melalui kampanye komunitas, forum 

diskusi, atau pertemuan terbuka yang melibatkan pengendara sepeda 

motor usia muda, orang tua, lembaga pendidikan, dan organisasi 

masyarakat lainnya. Kolaborasi ini akan membantu memperkuat 

kesadaran dan budaya keselamatan berlalu lintas di Kabupaten Sidoarjo. 

 

Saran yang dapat saya berikan pada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan pengembangan penelitian lebih lanjut terkait teknologi dan 

inovasi dalam bidang transportasi yang dapat membantu meningkatkan 

keselamatan dan kesadaran pengendara sepeda motor usia muda. 

Misalnya, pengembangan aplikasi mobile yang dapat memberikan 

informasi lalu lintas secara real-time, pelatihan virtual reality untuk 

meningkatkan keterampilan berkendara, atau pengembangan teknologi 

sensor untuk mendeteksi perilaku berisiko pengendara. 

2. Penggunaan teori pada penelitian ini dibatasi oleh empat variabel , oleh 

karena nya diduga ada faktor – faktor lain yang memiliki pengaruh 

terhadap perilaku berlalu lintas pada usia muda sehingga pada penelitian 

selanjutnya dapat disempurnakan dengan penambahan teori yang 

berhubungan dengan perilaku berlalu lintas pada usia muda. 
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